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SUMMARY 

 

KRIDA KINANTI. Growth Responds And Yield Of Kale (Brassica oleracea var. 

Sabellica) To Composition Of Planting Media In Floating Cultivation.  

(Supervised by BENYAMIN LAKITAN and ANDI WIJAYA). 
 

This study aims to determine the growth and yield of water spinach 

(Brassica oleracea var. Sabellica) using various floating media compositions. This 

research was conducted from May to July 2021 in a Floating raft on pond of an off-

campus research facility located in Jakabaring (104°46'44"E;3°01'35"S) 

Palembang, South Sumatera. This study used a Randomized Block Design (RBD) 

consisting of the composition of the growing media with 3 treatment levels, that is 

Soil : Husk Charcoal : Goat Manure M1 (2:2:1), Soil : Husk Charcoal : Goat Manure 

M2 (2:1:1), Soil : Husk Charcoal : Goat Manure M3 (2:1:2). The results showed 

that the composition of the growing media had a very significant effect on the 

parameters of plant height 48 DAP (Days After Planting), number of leaves 42 

DAP, leaf length 48 DAP, canopy area 34 DAP and 44 DAP, root length, canopy 

diameter, stem diameter, crown fresh weight, leaf fresh weight, leaf dry weight, 

petiole dry weight, and crown dry weight. The best growth and yield components 

were shown by the treatment of the composition of the media Soil : Husk Charcoal 

: Goat Manure M2 (2:1:1). 

Keywords : Kale, Goat Manure, Husk Charcoal, Floating 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

KRIDA KINANTI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kale (Brassica 

oleracea var. Sabellica) Terhadap Komposisi Media Tanam pada Budidaya 

Terapung. 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan ANDI WIJAYA). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman kale 

(Brassica oleracea var. Sabellica) dengan menggunakan komposisi media tanam 

yang berbeda secara terapung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2021 

sampai Juli 2021 di kolam terapung fasilitas penelitian luar kampus yang berlokasi 

di Jakabaring (104°46’44”E;3°01’35”S) Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian 

ini menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari faktor 

komposisi media tanam dengan 3 taraf perlakuan yaitu Tanah : Arang Sekam : 

Pupuk Kandang Kambing M1 (2:2:1), Tanah : Arang Sekam : Pupuk Kandang 

Kambing M2 (2:1:1), Tanah : Arang Sekam : Pupuk Kandang Kambing M3 (2:1:2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam berpengaruh sangat 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman 48 HST (Hari Setelah Tanam),  jumlah 

daun 42 HST, panjang daun 48 HST, luas kanopi 34 HST dan 44 HST, panjang 

akar, diameter kanopi, diameter batang, berat segar tajuk, berat segar daun, berat 

kering daun, berat kering tangkai daun, dan berat kering tajuk. Komponen 

pertumbuhan dan hasil terbaik ditunjukkan oleh perlakuan komposisi media Tanah 

: Arang Sekam : Pupuk Kandang Kambing M2 (2:1:1). 

 

Kata Kunci : Kale, Pupuk Kandang Kambing, Arang Sekam, Terapung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan Sumatera Selatan memiliki daerah lahan rawa yang cukup luas 

yakni 2,6 juta ha, yang terdiri atas lahan rawa lebak, pasang surut, dan gambut. 

Lahan rawa lebak ialah salah satu lahan suboptimal yang berpotensi sebagai 

kawasan pengembangan kegiatan budidaya pertanian (Widuri et al., 2020). 

Tanaman pangan dan hortikultura yang telah diuji dapat tumbuh baik pada lahan 

rawa seperti padi, jagung, kedelai, ubi, jeruk, semangka, melon, tomat, cabai dan 

bawang (Maftu’ah et al., 2016). Kendala kegiatan pertanian di lahan rawa lebak 

ialah kondisi air  dimana saat musim hujan lahan tergenang air, sedangkan pada 

musim kemarau lahan mengalami kekeringan (Hatta dan Noor 2019). Pada kondisi 

tertentu, lahan rawa lebak mengalami masa tergenang selama rentang waktu 

tertentu bahkan dapat terjadi sepanjang tahun yang mengakibatkan keberhasilan 

usaha tani dipengaruhi oleh tingkat genangan air dan kesuburan tanah (Karya et al., 

2015). Teknologi tepat guna yang memanfaatkan kearifan lokal dapat dilakukan 

dan mudah diadaptasi oleh petani rawa lebak (Lakitan, 2014).  

Teknologi yang dapat digunakan yaitu dengan pertanian terapung. Pertanian 

terapung dapat dilakukan untuk penanaman sayuran dengan menggunakan gelas 

plastik bekas, penanaman padi di rakit bambu yang mengapung diatas permukaan 

air (Bernas et al., 2012). Budidaya sayuran secara terapung dapat menyesuaikan 

dengan kondisi lingkungan (Syafrullah, 2014). Budidaya terapung sangat 

bergantung pada daya apung rakit, dimana media tanam sangat mempengaruhi air 

untuk pertumbuhan tanaman (Hasbi et al., 2017). Salah satu keuntungan budidaya 

secara terapung ialah tidak perlu dilakukan penyiraman karena air dapat berdifusi 

langsung dan kontinu melalui dasar media tanam (Siaga dan Lakitan, 2021).  

Penggunaan komposisi media tanam dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Karakteristik media tanam yang ideal bagi 

budidaya tanaman ialah media yang memiliki sifat fisik yang baik seperti 

kelembaban yang terjaga, memiliki porositas yang baik, serta drainase yang baik 

pula. Media tanam dapat diperbaiki dengan pemberian bahan organik seperti pupuk 
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kandang atau bahan organik lain (Suparwoto, 2020). Menurut Augustien (2016) 

dengan tambahan bahan organik berupa kompos, daun jagung, dan jerami mampu 

mendukung pertumbuhan dan serta meningkatkan hasil produksi tanaman sawi. 

Pupuk kandang mengandung unsur kompleks yang dibutuhkan tanaman yakni hara 

N, P, K, Ca, Mg, dan S. Pupuk kandang kambing memiliki kandungan potasium 

yang cukup serta kandungan N yang tinggi (Damayanti et al., 2019). Dalam 

penelitian Agusta (2016) penggunaan kombinasi media tanam 2 kg tanah + 1 kg 

pupuk kandang kambing + 1 kg kompos kulit buah kakao memberikan hasil 

pertumbuhan yang lebih baik pada bibit kakao.  

Kale (Brassica oleracea var. Sabellica) adalah jenis tanaman sayuran yang 

tergolong dalam famili Brassicaceae yang memiliki fisik mirip seperti kubis dan 

kol, namun daun sejati kale tidak berbentuk kepala (Fajri dan Soelistyono, 2018). 

Kale dijuluki sebagai ratunya para sayuran (superfood) karena memiliki kandungan 

nutrisi dan gizi yang tinggi yang terdiri dari vitamin C dan A, kalium , kalsium, zat 

besi, serta mangan. Pada 100 g kale hijau mengandung vitamin C tinggi yang 

mencapai 152,18 mg (Agustin dan Ichniarsyah, 2019). Namun, belum diketahui 

secara pasti media tanam yang optimal dalam meningkatkan produksi hasil 

budidaya kale di lahan rawa lebak. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian terkait 

berbagai komposisi media tanam yang berbeda pada tanaman kale yang dilakukan 

dengan budidaya terapung.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

kale (Brassica oleracea var. Sabellica) dengan menggunakan komposisi media 

tanam yang berbeda secara terapung. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman kale (Brassica oleracea var. 

Sabellica) terbaik diperoleh pada perlakuan komposisi media tanam tanah : arang 

sekam : pupuk kandang kambing (2:1:1).
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